INTISARI

Ilmu Akupunktur telah lama dikembangkan sebagai terapi altenatif terhadap
pangguan fungsi organ tubuh. Diagnosis terhadap gangguan organ tertentu dapat dilakukan
melalui pemeriksaan biofisik titik-titik tertentu pula. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian zat aloksan monohidrat dengan dosis bertingkat terhadap
Jerajat kerusakan sel B pankreas dan perubahan beda tegangan listrik titik akupunktur Su-
selakang pankreas, serta mengamati hubungan kerusakan pankreas dengan perubahan beda
egangan listrik titik akupunktur,

Subjek penelitian ini 12 ekor tikus (Raftus norvegicus) jantan, dibagi menjadi 4
celompok secara random sederhana, yaitu kelompok I (kontrol) mendapat suntikan
aquabidestilata (intraperitoneal); kelompok II (perlakuan 1) mendapat suntikan aloksan 70
ng/kg BB (intraperitoneal), kelompok III (perlakuan 2) mendapat suntikan aloksan 140
ng/kg BB (intraperitoneal) dan kelompok IV (perlakuan 3) mendapat suntikan aloksan 210
ng/kg BB (intraperitoneal). Masing-masing kelompok terdiri atas 3 ekor tikus. Tikus
:llpehhara, dan pada hari ke 7, dilakukan perekaman beda tegangan listrik titik akupunktur
Su-belakang pankreas, dengan menggunakan alat akupunkturmeter. Setelah perekaman
selesai, tikus dimatikan, kemudian diambil pakreasnya dan dibuat sediaan histologis dengan
semulasan Victoria blue, yang dapat mewamnai granula insulin pada sel p. Data yang
liperoleh dianalisis dengan ANAVA satu jalan, Uji-t, dan regresi linier.

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemberian aloksan monoludrat
nenyebabkan kerusakan sel 8 pankreas, sehingga rasio sel § per jumlah sel di satu pulau
_angerhans pada kelompok perlakuan (0,310 + 0,073) lebih kecil (p<0,05) dari pada rasio
hada kelompok kontrol (0,571 + 0,133). Perubahan beda tegangan listrik titik akupunktur
vada kelompok perlakuan (33,084 + 7,344) lebih besar (p<0,05) dari perubahan beda
egangan listrik pada kelompok kontrol (13,653 + 5,628). Hubungan kerusakan pankreas
lengan perubahan beda tegangan listrik dianalisis dengan regresi linier menunjukkan hasil
yermakna (p<0,05) pada kelompok perlakuan 2 (diberi aloksan dosis 140 mgkg BB).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pemberian aloksan dengan dosis bervariasi
serpengaruh terhadap derajat kerusakan pankreas. Pemberian aloksan berpengaruh terhadap
serubahan beda tegangan listrik titik Su-belakang pankreas. Ada hubungan antara kerusakan
sankreas dengan perubahan beda tegangan listrik pada titik Su-belakang pankreas (pada

losis 140 mg/kgBB).

Kata kunci : aloksan, sel § pankreas, beda tegangan listrik, titik akupunktur.
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